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ABSTRAK 

Tradisi Ambrok di Desa Mulyorejo Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

merupakan salah satu praktik adat pranikah yang masih dijalankan oleh sebagian 

masyarakat. Tradisi ini dilakukan dengan cara calon mempelai laki-laki tinggal 

sementara di rumah calon mempelai perempuan sebelum akad nikah. Latar 

belakang munculnya tradisi ini tidak terlepas dari kepercayaan masyarakat 

terhadap perhitungan hari dalam budaya Jawa (Nogo dino) yang diyakini 

berpengaruh terhadap keberuntungan dalam pernikahan. Di sisi lain, praktik ini 

menimbulkan persoalan jika ditinjau dari perspektif hukum Islam, khususnya 

terkait batasan interaksi antara laki-laki dan perempuan sebelum akad nikah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua 

permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana proses dan pelaksanaan tradisi Ambrok 

di Desa Mulyorejo, dan (2) bagaimana analisis perbandingan hukum adat dan 

hukum Islam terhadap tradisi tersebut. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

empiris (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

masyarakat, tokoh adat, serta pelaku tradisi Ambrok, disertai observasi dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif dengan mengaitkan fakta di lapangan dengan konsep hukum 

adat dan hukum Islam, khususnya teori ‘urf. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ambrok dilakukan sebagai 

solusi atas ketidaksesuaian perhitungan hari pernikahan menurut kepercayaan 

Nogo dino, sehingga pasangan dianggap tidak “melawan” arah keberuntungan. 

Dalam perspektif hukum adat, tradisi ini dipandang sebagai kebiasaan yang hidup 

dan berkembang di masyarakat serta memiliki fungsi sosial dalam menjaga 

keseimbangan dan keharmonisan. Namun dalam perspektif hukum Islam, praktik 

Ambrok tidak sepenuhnya dapat dibenarkan, terutama pada aspek tinggal bersama 

sebelum akad nikah yang berpotensi menimbulkan khalwah dan pelanggaran 

norma syariat. Meskipun demikian, unsur tolong-menolong dalam membantu 

calon mertua masih dapat diterima selama tidak mengandung unsur kemaksiatan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tradisi 

Ambrok dalam perspektif ‘urf merupakan kebiasaan masyarakat yang memiliki 

nilai sosial dan kultural, namun penerimaannya harus dilakukan secara selektif. 

Unsur yang tidak bertentangan dengan hukum Islam dapat dipertahankan, 

Berbeda halnya dengan unsur yang berpotensi menimbulkan kemudaratan perlu 

ditinggalkan atau disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat. 
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fī Ufuq al-Maṣāliḥ wa-al-Ḥuqūq.” Journal of Islamic Ethics 5, no. 1–2 

(2021): 120–72. 

Abdul Wahab Khallaf. Ilmu Ushul Fiqh. 1 ed. Semarang: Toha Putra Group, 

1994. 
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